KORELASI ANTARA LINGKAR DADA DENGAN BOBOT BADAN
KAMBING KACANG JANTAN PADA BERBAGAI TINEH.ﬂTﬁN

UMUR YANG DIPELIHARA SECARA TRADISIONAL

SKRIPSI
OLEH
NASIR

| PERPOSTAEAAN PUSAT UNIV. BASANTDDW

- Tgl. terima a2 =rp - g2
Asal dari Fale. =7 Erank

FFanyalnya ! Exl

"IHarga ,;‘?"H-G?-"'r ALy
Na. 'Invunu_n‘._l- -?’? el /4 '&1-5"
Ko, Elaa

FAEULTAS PETERNAEAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNGPANDANG

1997



ABSTRACT

H A S5 1R (Anims] Froduntion /g2 06 1413. Correlstrinmn
Between the Chegt Girth and Body Weight of Male Kacang
poats (Bucks}of Varions Ages Reared Traditionally. (H. Andi
Baso Rustam Ronda “as the superviser and Sjiamsuddin
Garsntjang was COBUpPRTViSor),

The * aim of the research is to evaluate correlstion
betwgen chest girth and beody weight in various ages of
Kacang goat reared traditionally. Seventy bucks were now;
they consisted of 5 age groups Ip (<12 months), I; (1lz-
18 months), Io (19-24 months ), Iy (25-38 months), and Ty

(»36 months), The sges of the snimel were determined
according te teeth inspection and information from the
OWners., Body weights of the animal were measured nsing

henged scale aof BO Kg capacity. The chest Eirths were
messured using a meterity basnd (150 cm) which was fitted
around the animal shoulder in the back of front legs when
the snimsl were stand up.

The dsta were anaslised according to the regression
and correlation procedures, which then continued varisnce
analisys.

The results indicated that there Were high
Significant pesitive correlation between chest girth and
body weight of Kacang goat of age groups Ig: Iz and 1Ig4
with coeffiecient rcorrelation of 0,98; 0,86 and 0,92
respectively, For the groups of I, and 1y the
“orrelations were just significant with their coefficient
torrelstion were 0,80 and 0,55 respectively.

The relationship between chest girths snd body weight
of  the animsls in accordasnce with their age Zroups were
i ~27,08 + 0,81X; § = -8,27 + 0.49%; ¥ = -5.41 + 0.50%:
¥ =32,37 + 0.,96X snd ¥ = 6,27 + 0,32X, respectively.



RINGKASAN

(x & 5 I R). Korelasi antara Lingkar Dada dengan Bobot
padan Kambing Kacang Jantan pada Berbagai Tingkatan Umur
yang Dipelihara Secara Tradisional (H.Andi Baso Rustam
Ronda) sebagai Pembimbing Utama dan (Sjamsuddin
Garantjang) sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara lingkar dada dengan bobeot badan kambing Kacang
jantan pada berbagai tingkatan umur.

Penelitian ini menggunakan kambing Kacang jantan
sebanyak 70 ekor pada berbagail tingkatan wumur, mulai dari
umer kurang dari 12 bulan tlﬂ] sampai umur lebih dari 36

bulan (I,;) dimana kambing Kacang yang digunakan berasal

dari petani peternak.

Penentuan umur kambing Kacang berdasarkan pemeriksaan gigil

(Sarwono, 1991) dan keterangan dari pcmiliknya. Bobot

badan kambing Kacang diukur dengan menggunakan timbangan

gantung dengan kapasitas 60 kg, dimana kedua kaki depan

dan belakang dimasukkan pada lembaran karung yang telah

dilubangi. Selanjutnya kambing disngkat dengan
menggunakan tali yang telah terikat pada karung, kemudian
digantung pada timbangan. perat badan terlihat pada skala
Yang terbaca pada timbangan gantung. Lingkar dada diukur

j Cm yan
ﬁEnEﬂn.lnenggunakan pita ukur dengan panjangd 150 yang

. N i
dilingkarkan di belakang kaki depan pada saat tern

berdiri tegak (Anonimous. 1974) -



Data diolah menurut prosedur analisa regresl dan
korclasi, kemudian dilanjutkan dengan analisa wvarians
{Sudjana, 1989).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkar dada
dengan bobot badan kambing Kacang jantan pada berbagail
tingkatan umur terdapat korelasi yang positif dan sangat
nyata pada kelompok umulr kurang dari 12 bulan, 19 - 24
bulan dan 25 = 36 bulan dengan koefisien korelasi (r)
masing-masing adalah 0,98; 0,B6 dan 0,92. Sedangkan pada
umur 12 - 18 bulan dan lebih dari 36 bulan berkorelasi
positif dan nyata dengan kocfisien korclasi (r) adalah
0,60 dan 0,55.

Peningkatan lingkar dada akan diikuti pula oleh
peningkatan bobot badan dengan mengikuti persamaan regresi
linier masing=-masing tingkatan umur sEecara
berurutan adalah sebagai berikut @ ¥ = =27,08 + 0,81X;
¥ = -8,27 + 0,49%; ¥ = -5,41 + 0,50%; ¥ = =39,37 + 0,96%

dan ¥ = 6,27 + 0,32%.
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PENDAHULUAN

Ferkembangan subsektor peternakan dewasa ini semakin
menunjukkan gerak yang dinamis seiring dengan perkembangan
dan kemajuan subsektor lainnya di bidang pertanian.
Fembangunan dan kemajuan subsektor peternakan diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, khususnya
protein asal hewani imana pemenuhan gizi masyarakat
tersebut sebagian diperoleh dari hasgil produksi kambing.

Kambing Kacang merupakan salah satu jenis ternak yang
dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani
masyarakat. Hal ini didukung oleh kelebihan-kelebihan
vang dimiliki oleh ternak tersebut yaitu.tahan pada
berbagai kondisi lingkungan, sangat fertil, mencapai
dewasa kelamin dalam waktu enam bulan, menghasilkan anak
pada uvumur 12 bulan dan sering mempunyai anak sembar dua
atau tiga (Sumoprastowo, 1994).

Bentuk dan ukuran tubuh ternak dapat dijadikan sebagai
kriteria untuk meningkatkan mutu genetiknya. Pada spesies
ternak yang sama terdapat perbedaan-perbedaan bentuk dan
ukuran tubuh antara individu. Hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan proporsi relatif dari bagian-bagian tubuh
antara satu dengan yang lainnyva dan terhadap ternak secara
kesaeluruhan. Sedangkan bentuk tubuh adalah hasil dari
laju pertumbuhan vyang berbeda pada berbagai ukuran.

Lingkar dada dan bobot badan merupakan bagian penting dari




beberapa sifat prodeksi kXambing Kacang yang dapat
dijadikan tolak wukur untuk melakukan seleksi
(Kidwell, 199§).

Kambing wang sudah berkembang biak di seluruh tanah
air termasuk di Sulawesi Selatan merupakan salah satu
kekayaan alam yang kita miliki. Kambing ini umumnya
dipelihara ocleh peternak kecil di pedesaan dan cara
pengelolaannya masih dengan cara tradisional, dimana
sifat-sifat produksi ternak kambing masih kurang mendapat
perhatian.

Sobot badan dan lingkar dada merupakan bagian dari
beberapa sifat produksi ternak kambing wyang perlu
diperhatikan karena hal ini erat kaitannya dengan nilai
ekonomis ternak tersebut. Untuk mengetahui bobot badan
yang biasa dilakukan adalah dengan menggunakan timbangan,
namun sebagian masyarakat di pedesaan belum menggunakan
alat ini untuk mengetahui perkembangan tubuh kambing yang
dipelihara.

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan
penelitian untuk mengetahui korelasi antara lingkar dada
dengan bobot badan kambing Kacang jantan yang dipelihara
secadra tradisional pada umur yang berbeda.

Malalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi wyang berguna bagi peternak untuk menduga atau
menaksir bobot badan kambing Kacang jantan berdasarkan

pengukuran lingkar dadanya.




TINJAUAN PUSTAKA

Gumberan Umum Ternak Kambing

Kambing adalah suatu jenis ternak yaﬁg sudah lama
dikenal petani dan mempunyai prospek vang baik untuk
dikembangkan karena pemeliharaan kambing hanya diperlukan
Sarana-sarana yang relatif sangat sederhana, modal yang
dibutuhkan tidak terlalu besar, disamping itu cara-cara
pemeliharaan tidak terlalu sulit, cepat berkembang biak
dan tidak menuntut areal tanah yang luas
{Anonimous, 1981).

Kambing termasuk jenis Capra, ada tiga jenis kambing
sebagai nenek moyang dari seluruh bangsa kambing, yaitu

Capra falconeri dari sepanjang pegunungan Kasmir, Capra

priska dari sepanjang Balkan, dan Capra hircus dari Turki
dan Pakistan (Muljana, 1982). Ada beberapa bangsa kambing
yang kita kenal sekarang, Ettawa, Nubian, Toggenburg dan
Kacang (Sumoprastowo, 1994&.

Ternak kambing sebagian besar (* 70%) berada di
negara-negara yang sedang berkembancg. Dalam tahun 1975
populasi ternak kambing di seluruh dunia adalah 407 juta
ekor, di antaranya terdapat di Indonesia dikatakan sekitar
7,8 juta ekor (Natasasmita,l980). Selanjutnya dJdikatakan
sekitar 67% dari populasi kambing di seluruh dunia

tersebar di sekitar khatulistiwa antara 30° lintang Utara

' dan 30° lintang Selatan.




HKambing Kacang merupakan ternak lokal Indonesia dan
Martaysia, Juga ditemukan 4di Philipina dan mercpakan jenis
kambing yang sangat penting di Asia Tenggara (Davendra dan
McLeroy, 1982). Kambing Kacang adalah =alah szate jenis
ternak bagil petani yang mempunyai prospek yvang baik
dikembangkan karena pemeliharaannya hanya memerlukan
sarana yang relatif sangat sederhana dan modal yang
dibutuhkan tidak besar. Cara pemeliharaannya tidak sulit,
capat berkembang dan tidak menuntut areal yang luas dan
penyebarannya sudah meluas hampir diseluruh pelosok
podesaan (Liwa, 1996).

Di Indonesia kambing bersama-sama dengan domba
memaegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat petani
baik sebagai penghhasil daging, pupuk kandang dan kulit,
sebagail bahan industri maupun sebagai hiburan dan tabungan
keluarga (Anonimous, 1991). Kambing asli Indonesia
mempunyai ukuran tubuh kecil, pendek dengan prefil
sering disebut kambing Jawa atauw kambing HKacang

kencang,

(Sosroamidjojo, 1980). Selanjutnya dikatakan pula bahwa

kambing banyak dipelihara oleh pectani-petani Kkecil sebagai

tabungan yvang sewaktu-waktu dapat d4ijual.
Menurut Tillman (1981), kambing Kacang haik jantan

maupun betina bertanduk relatif pendek, melengkung ke

belakang dengan ujung membengkok keluar. Scdangkan menur-

ut Sumoprastowo (1994), sifat-sifat kambing Kacang berupa

bentuk badan kecil, berat jantan sckitar 30 kg dan




betina 20 kg dengan bentuk hidung lurus, ieher pendek,
jantan berjenggot dan baik tumbuhaya, warIna Seragam sSepar=
ti coklat, putih, hitam dan campuran dimana mempunyai
telinga yang pendek dan berdiri tegak ke arch depan dan ke
samping.

Menurut HNatasasmita (1980), kambing Kacang mempunyail
tanda-tanda sebagai berikut berkepala ringan, daun telinga
pendek dengan sikap berdiri wyang mengarah ke depan dan
keluar sedikit dan panjang daun telinganya 15 cm, jantan
dan betina bertanduk, beorwarna hitam, putih, coklat dan

campuran antara dua atau tiga warna terscbut.

Partumbuhan dan Perkembangan Tubuh

Pertumbuhan dapat didefenisikan sebaga: peningkatan
herat dan ukuran dari struktur jaringan seperti tulang,
otor, jantung, organ khusus dan scmua jaringan tubuh lain
{Campbell dan Lasley, 1%973). Pertumbuhan adalah proses
peningkatan bobot badan sampal dewasa, sedangkan
perkembangan adalah perﬁbahan bentuk dan konformasi tubuh,
perubahan fungsi tubuh sampai berfungsi sepenuhnya

( Hammeond, 1960).

Menurut Davies, Sutherland, Mutton, Harley dan

Thomas (1980), pertumbuhan atau perkembangan dari otet,

tulang dan lemak. Sedangkan menurut Ensminger (1968),

pertambahan berat badan adalah akibat dari bartambahnya

herat otot dan jaringan lainnya pada hcwan muda, sedang

pada hewan tua adalah akibat penimbunan lemak. Sejalan

5




dengan pernyataan Diggins dan Bundy (1962), bahwa
pertumbuhan atau pertambahan berat badan adalah bertambah
besarnya otot, tulang dan bagian tubuh lainnya.

cetiadi (1987) menyatakan bahwa secara umum perbedaan
antara musim (penghujan dan kemarau) akan berpengaruh
terhadap laju pertumbuhan ternak kambing. Faktor-faktor
waktu beranak, musim beranak, ketersedisan pakan akan
dapat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan anak kambing.
Sedangkan Wilkinson dan Tayler (1973) menginterprestasikan
pola pertumbuhan mencapai dua £fase yaite percepatan
(accelarating) yang terjadi sebelum dewasa kelamin dan

fase perlambatan (decelarating) dimana laju pertumbuhan

makin menurun sampai ternak tidak bertumbeh lagi. Pada
ternak kambing Kacang jantan dewasa kelamin tercapal pada
umur 10 bulan (Wodzicka-Tomaszewska dkk, 1993). Penurunan

percepatan pertumbuhan disebabkan oleh jaringan sel yang

menjadi kurang respon terhadap hormon pertumbuhan

(Campbell dan Lasley, 1973). Pada ternak kambing Kacang

jantan menunjukkan bahwa akan mencapali dewasa tubuh pada

amur 15 - 18 bulan (Sarwono, 1991). Pada ternak kambing

Kacang menunjukkan bahwa laju pertumbuhan nisbi otot dan

lemak sama cepatnya dengan pertumbuhan karkas. Jadi

tulang bersifat dewasa dini sehingga memungkinkan ototnya

tumbuh dengan cepat.




Berdasarkan laporan Susman (19603) yaitu dikutip oleh
Pulungan (1980), ada tiga fase pertumbubhan vaitu : l). Leg
phase, yaitu saat dimana ternak mulai mempersiapkan diri

untuk hidup, 2). Exponential phase yaitu saat dimana

ternak mengalami perkembangan vang baik sampai
perkembangan wyang baik sampai perkembangan yang tetap,
dan J). Stationary phase yaitu saat dimana pertumbuhan
terhenti. Penurunan kecepatan pcrtumbuban discbabkan aleh
jaringan sel yang kurang responsif terhadap hormon

pertumbuhan (Izvin dan Trenkle, 1971},

Webster dan Wilson (1971) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengarui pertumbuhan toernak dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu l1). Faktor lingkungan yang
meliputi pengaruh iklim, makanan, kesehatan atau penyakit

dan manajemen, 2). Faktor genetika yang diturunkan oleh

kedua tetuanya. Kedua faktor ini tidak dapat bekerja

secara terpisah, tetapi saling mompongaruhi. Scdangkan

menurut Ensminger (1968), Soeparno (1991), Campbell dan

Lasley (1975), bahhwa pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh

bangsa, umur, makanan dan kondisi scrta hormon. Kemudian

Togelihere (1981) menyatakan bahhwa ternak kambing mencapal

pubertas pada umur 12 bulan yang dipengaruhi cleh suhu,

makanan, musim, hormon dan faktor genetik.




Bobor Badan dan Lingkar Dada Kambing Kacang

Di Indonesia berat badan kambing Kacang betina umur
satu tahun berkisar antara 18 - 22 kg dan jantan 19 - 22
kg (Sarwono, 1991). Sedangkan menusut Wodziska-
Tomaszéewka dkk, (1993) kambing Kacang jantan yang berumur
satu tahun mempunyai bobot badan rata-rata 22,5 kg dan
betina 18,5 kg.

Liwa dkk, (199Z2) menyatakan bahwa bobot badan rataan
kambing Kacang yang berumur 4, 8 dan 12 bulan masing-
masing adalah 9,130 = 1,130 kg; 16,250 + 3,255 kg dan

18,450 = 3,950 kg, secdangkan lingkar dadanya adalah

¥

masing-masing 48,1 * 4,3 cm; 58,3 2 3.5 cm dan 60,5 = 4,5

cm untuk jantan, kemudian untuk betinanya adalah masing-

masing 47,2 + 4,6 em; 57,4 ¢ 3,7 cm dan 5%2.6 * 4.4 cm.
rumich (1967) menyatakan bahwa kambing Kacang adalah

tipe kecil dengan berat hidup dewasa 30 kg. Selanjutnya

Devendra dan Burns (1970) menyatakan bahwa kambing yang

hesar beratnya 20 - 63mterutama mempunyai fungsi dwiguna,

jenis kecil beratnya 19 - 37 kg dan jenis koerdil beratnya

18 - 25 kg.

Liwa (1596) menyatakan bahwa rataan bobot badan

kambing Kacang pada umur 13-18 bulan, 1%-24 bulan, 25-36

bulan dan umur lebih dari 36 bulan masing-masing adalah

32 .55 = 5,25 kg; 24.50 + 4,25 kg; 24,75 + 3,50 kg dan




5,75 £ 4,50 kg dengan lingkar dadanya masing-masing
idalan 68,25 x 4,95 cm; 68,50 : 3,25 cm; 68,75 2 3,00 dan

59,800 1.9 om.

Korelasi antara Bobot Badan dengan Lingkar Dada Kambing
Kacandg

Korelasi adalah hubungan atau derajat kekerabatan
secara fungsional antara wvariabel-variabel vyang terdiri
dari beberapa kategori atau paramcter antara satu dengan
lainnya (Sudjana, 1989).

Galeon (1951) mengkaji berbagai hubungan luar pada
anak kambing di Filipina, dan melaporkan korelasi positif
yvang nyata antara berat hidup dengan lingkar dada.
Selanjutnya Tandon (1966) mclaporkan korcla=i yang sangat
nyata antara berat badan dengan lingkar dada
(0,592 - Q,87). Kemudian Singh (1975) juga melaporkan
bahwa untuk anak kambing Angora x Gaddi, lingkar dada
merupakan petunjuk terbaik untuk menaksir berat hidup
hewan jantan (r=0,34 - (,80) dan betina (r = 0,26 - 0,80}
pada umur 12 bulan.

Menurut Liwa (1996), bobot badan dengan lingkar dﬁda
korelasi yang sangat nyata dan

kambing Kacang mempunyai

positif ( p<0,01 ) dengan persamaan regresi adalah

¥ = 52.54 + 0,45% dan r = 0,45. Hal tersebut sejalan

Abubakar dan Harmadji (1980) menyatakan bahwa terdapat

hubungan positif antara lingkar dada, tinggi pundak,

panjang badan dengan bobot hidup.




MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama I bulan, ya:itu dari
bulan Desember 1996 sampai bulan Januari 1997. Tempat
pengambilan data yaitu di Kecamatan Kelara, Kabupaten

Daerah Tingkat 11 Jeneponto, Propinsi Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian
penelitian ini menggunakan kambing Kacang jantan
sebanyak 70 ekor yang terdizi dar: 5 tingkatan uT,
yaita
- 14 ekor umar kurang dari 12 bulan (lg)
- 14 ekor uamuar 1; = 18 bulan (14}
- 14 ekor umur 19 - 24 bulan (I3)
- 14 ekor uwmur 25 - 36 bulan (Ig)

- 14 ekor umur lebih dari 36 bulan (I4)

Alat yang digunakan adalah timbagan gantung dengan

kapasitas 60 kg yang digunakan untuk menimbang berat badan-

kambing dan pita ukur digunakan untuk mengukur lingkar

dada dengan panjang 150 cm.

Prosedur Penelitian

4. Penentuan Umur Kambing Kacang

palam penelitian ini menentukan umur kambing Kacang

rerdasarkan pemeriksaan gigi dan keterangan dari

pemiliknya. sebagai pedoman dalam menentukan umur kambing
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berdasarkan pergantian gigi seri menurut Sarwono (1991},

sebagal berikut

= Umur kurang dari 1 tahun, gigi seri belum ada vyang
berganti.

= Umur 1 = 1,5 tahun, gigi seri dalam (I;) berganti.

= Umur 1,5 - 2 tahun, gigi seri tengah dalam {(I5)
berganti.

- Umur 2,5 - 3 tahun, gigi seri tengah luar (Ig) bergant:.

- Umur 3 - 4 tahun, gigi seri tengah luar {I4) berganti,

ataun semua (B8) gigi seri telah berganti. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 berikut

Gigi seri susu Gigi seri dalam (I4)
Kurang dari satu tahun 1 -1,5 tahun

¥
.f-..b,.a..-h wt?

Cel

Gigi seri tengah dalam (I2)
1,5 - 2 tahun

Gigi seri tengah luar (I3}

11
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Gigl seri tengah dalam (14) Gigi seri sudut
3 - 4 tahun lebih dari 4 tahun

Gambar 1. Perkembangan gigi seri kambing.

Menentukan umur kambing di bawah 1 tahun, dilihat

dengan memeriksa gigi geraham. Anak kambing yang Daru
lahir gigi permulaan 2 - B buah {(gigi seri}, pada umur
3 - & bulan gigi geraham no. 4 tumbuh dan umer 9 bulan

gigi geraham no. 3 tumbuh.

I». Pengukuran Bobot Badan

Berat badan ternak kambing dickur denyan menggunakan

timbangan kapasitas 60 kg, dimana terlebih dahulu kedua

kaki depan dan kaki belakang kambing dimasukkan pada

lembaran karung yang telah dilubangi. Selanjutnya kambing

diangkat dengan menggunakan tali yang terikat pada karung,

pada skala yang terbaca pada timbangan gantung. Waktu
10.00 Wita.

penimbangan dilakukan pada pukul 08.00 -

c. Pengukuran Lingkar Dada

ada diukur dengan menggunakan pita ukur (cm)

Lingkar d

akang kaki depan dimana kambing

yang dilingkarkan di bel

tersebut berdiri tegak (AnORimMous, 115

12




fnalisa Data

Data vang dipercleh akan diolah menurut prosedur
Analisa Regresi dan Xorelasi dan dilanjutkan dengan
Analisa varians (Sudjana, 1989). Persamaan regresi linierx
sgbhagai berikut :

¥ = a + bX, dimana

Lihgkar dada ternak kambing

&=
¥ = Penduga dari bobot badan ternak kambing
a = Koefisien konstanta

b = Koefisien regresi

dimana :

(C¥;) (EX;2)-(2%;) (EX

a= ¥i - bXi atau a = — . e
at¥;% - (LX;)?

v
il

nEx; ¥t - (IX;) (EYj)
b = — =

nLX:Z - (IX;)*

Untuk menentukan derajat hubungan pada ternak kambing

antara lingkar dada {X) dengan bobot badan (Y} pada. vmar

vang berbeda, maka dapat dinyatakan dengan rumus :

13




nEX ¥y - (ZX;) (EY;)

L = = s o= A= I
J{n(EX;%) - (EX;00 {n (E¥g7) - (EY;)%)
Dimana ;
r = Koefisien korelasi

i
[
1

Lingkar dada pada kambing ke-i (i=1,2,32 ....14)
Y; = Berat badan kambing pada ke-i (i=1,2,3 ....14)

n = Jumlah pengamatan

14
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

gnelitian ini dilaksanakan di 5 kelurahan di
Kecamatan Kelara Kabupaten Daerah Tingkat II Jeneponto,
yaitu Kelurahhan Tolo, Tolo Timur, Tolo Selatan, Tole
Utara dan Tolo Barat. Feta lokasi penelitian dapat
dilihat pada Lampiran 1.

Keadaan tanah di daerah tersebut kering khususnya
pada musim kemarau. Bahkan pada bulan September-Oktober
sgmua jenis rumput-rumputan mengering, Yang tumbuh hanya
pohon-pohonan seﬁerti mangga, kapok, kelapa, jambu mente
dan lai-lain baik yang disengaja ditanam maupun yang
tumbuh secara liar.

jenis ternak yang dipelihara oleh masyarakat

diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi Ternak di Lokasi Penelitian

Populasi Ternak (ekor)

kKambing Kuda Sapi Kerbau tik Ayam

N, Kelurahan

1. Tolo ez27 414 143 27 g6 2.114
2. Tolo Timur 1.114 645 346 18 56 3.126
3. Tolo Utara 943 363 215 16 R 55 L |
4. Tolo Seslatan 997 523 173 42 116 2.143

1.014 473 214 36 115 1.196

5. Tolo Barat

sum 1 h 4,895 ZTLQT 1091 132 303 16.005

Sumber : Laporan KKN UMHAS Gel. 51 Kecamatan Kelara, 1996.
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Pada Tabel 1 terlihat bahwa ternak kambing merupakan
ternak yang terbanyak dipelihara di luar unggas. Populasi
terbesar terdapat di Kelurahan Tolo Timur, Kemudian Tolo
Barat yang merupakan hamparan perkebunan.

Sistem pemeliharaan ternak kambing adalah secarsa
tradisional, dimana pada malam hari ternak dimasukkan ke
dalam kolong rumah yang dipagar dengan belahan bambu.
Setiap pagili ternak dilepas dan dibiarkan untuk mencari
makanannya sendiri, ternak tersebut akan kembali pada sorIe
hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonimous
(19813, bhahwa pemeliharaan ternak kambing tidak terlalu
sulit dan hanya memerlukan sarana yang relatif sangat
sederhana. Demikian pula dengan pendapat Liwa (1986),

bahwa kambing Kacang adalah merupakan salah satu jenis

ternak bagi petani yang mempunyal prospek yang baik untuk

dikembangkan karena pemeliharaannya hanya memerlukan

sarana yang relatif sederhana dan modal yang dibutubkan

tidak besar serta cara pemel itharaannya tidak sulit.

Ukuran prndukti\ritas ekonomis dari suatu kelompok

ternak adalah nilai jualmnya. yaitu tingkat harga jual dan
kemampuan penjualan. pengamatan di lopkasi penelitian
menunjukkan bahhwa kambing jantan beTumul lepih dari tiga

tahun agak Jjarand ditemukarn. Hal ini merupakan indikasi

g Kacand Qmumny s dijual atau dipotong sebelum

yang dipakal sgbagai pejantan.

bahwa kambin

umur tiga tahun kecuali

16
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Pada umuemnya petani menjual kambingnya 3jika ada
perluan yang mendesak misalnya akan membayar uang
1kolah anaknya atau akan mengerjakan sesuatu Yang
amerlukan modal misalnya untuk membeli bibit jagung,
ibhit sayur-sayuran dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan

endapat Anonimous (1991), bahwa ternak kambhing memegang
eranan penting dalam kehidupan masyarakat petani baik
sebagai penghasil daging, pupuk kandang dan kulit,
sebagali bahan industri, upacara Keagamaan maupun sebagail
hiburan dan tabungan keluarga. Keadaan ini didukung oleh
Sosroamidjojo (1980), bahhwa kambing banyak dipelihara

oleh petani-petani kecil sebagal tabungan yang sewaktu-

waktu dapat dijual.
Korelasi antara Lingkar Dada dengan beobot Badan Kambing
Kacang Jantan pada Berbagai Tingkatan Umuz

akukan pengukuran lingkar dada dan bobot

Sptelah 4dil

badan kambing Kacang Jjantan pada berbagai keleompok umur,

maka dapat dilihat hasil analisis regresi linier korelasi

antara lingkar dada (¥} dengan bobot badan {Y) seperti

terlihat pada Tabel 2 berikut.

| )



Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Korelasl
antara Lingkar ©Dada (%) dengan Bobot
Badan (Y) Rambing Kacang Jantan pada
Berbagai Kelompok Umur.

Kelompok Umur  Persamaan Regresi Koefisien Korelasi (1)

Io { <12 bl) ¥ = -27,08 + 0,B1X 0,98**
I; (12-18 bl) ? = -8,27 + 0,49% 0,60*
1, (19-24 bl) Y = -5,41 + 0,50X 0,86%
15 (25-36 bl) ¥ = -39,37 + 0,96X g, 92**
I, ( »36bl) ¥= 6,27+ 0,32% 0. 857

Keterangan
**) porelasi sangat nyata (P<0,01)

*) Korelasi nyata (P<0,05)

Worelasi antara Lingkar Dada dengan Bobot Hadan Kambing
Kacang Jantan Pada Umur Kurang dari 12 Bulan {(Ipl

Bata-rata lingkar dada kambing Kacang jantan pada umur

kurang dari 12 bulan adalah 52,78 em dan rata-rata bobot

badannya adalah 15,67 kg (Lampiran 2).

Korelasi antara iingkar dada dengan bobot badan

kambing Kacang jantan pada umur kurang dari 12 bulan (Ig)

maka dapat diperoleh gambaran hahwa setiap pertambahan 1

em lingkar dada akan diharapkan pertambahan bobot badan

sebhosar 0,81 kg.

paga Tabel 7 juga diperoleh kxoefisien korelasi

(r) 0,98 Nilai ini menun jukkan tingkat korelasi antara

gngan pobot badan kamb

+ arat. Hal ini sesual dengan

lingk dada d ing Kacang jantan
ingkart

adalah positif dan sanga
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pendapat Singh (1975), ©bahwa lingkar dada merupakan
petunjuk terbaik untuk menaksir berat hidup hewan jantan
(r = 0,34 - 0,80). Demikian pula pendapat Tandon {1966],
bahwa terdapat korelasi yang sangat nyata antara berat
hadan dengan lingkar dada (r=0,59 - 0,87).

Hasil sidik ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa
lingkar dada mempunyai korelasi yang positif dan sangat
nyata (P<0,01) terhadap bobot badan kambing Kacang jantan.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pertambahan bobot
badan dan lingkar dada yang beorlangsung semakin cepat dan
seiring sebelum ternak mencapai dewasa kelamin. Hal ini
sesual dengan pendapat Wilkinson dan Tayler (1973), bahwa

fase percepatan (accelarating) pertumbuhan terjadi sebelum

dewasa kelamin. Kemudian ditambahkan Wodzizka, Tomaszews-—

ka dkk, {(1993), bahwa ternak kambing Kacang jantan menca-

pai dewasa kelamin pada umer 10 bulan.

pari Lampiran 2, dibuat grafik koreclasi antara lingkar

dada dengan bobot badan kambing Kacang jantan pada umur

kurang dari 12 bulan seperti terlihat pada gambar 2.

19
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Y =-2T’GE + ﬂra1x
r= 0,98

Lingkﬂr.bﬁda (cm)

Keterangan

¥ = penduga bobot badan

r = koefisien korelasi

Gambar 2. Grafik Korelasi antara Lingkar Dada dengan
nobot Badan Kambing Kacang Jantan pada Umurz
Kurang dari 12 Bulan {(Ig)-

ar Dada dengan Bobot Badan Kambing
xatan Umuzr 12 - 18 Bulan (141

Korelasi antara Lingk
Kacang Jantan pada Ting

Berdasarkan pengukuran lingkar dada dan bobot badan

kambing Kacand jantan umur 12 - 18 bulan, diperoleh rata-

a dan hobot badanny

1 ini sesual dengan penelitian

rata lingkar dad a adalah 70,19 cm dan

26,41 kg (lampiran 4). Ha
Liwa (1996) hahwa rataan hobot badan dan lingkar dada

mar 12 bulan adalah 2288 * 5.25 kg

kambing Kacang Y - 18

dan 68,25 % 4,95 cm.




Korelasi antara lingkar dada dengan bobot badan
kambing Kacang jantan umuer 12 - 1B bulan, mengikuti
persamaan regresi linier ¥ = -B,27 = 0,49% sehingga dapat
diperoleh gambaran bahwa setiap peningkatan 1 cm iingkar
dada akan diharapkan pertambahan bobot badan sebesar 0,49
kg (Tabel 2, Lampiran 4). Demikian juga korelasi antara
lingkar dada dengan bobot badan dipercleh koefisien
korelasi CrY = 0580 Milai ini menunjukkan bahhwa
moefisien korelasi antara lingkar dada dengan bobot badan
pada umor tersebut adalah positif dan nyata. Hal ini
sesuai dengan pendapat Galeon (1951), bahwa terdapat

korelasi positif yang nyata antara lingkar dada dengan

hohot hadan pada ternak kambing.

Ha=il analisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa

lingkar dada mempunyai korelas:i Yyang nyata (P<0,05)

terhadap bobot badan kambing Kacang Jjantan. Namun

tpefisien korelasi pada umur inl sedikit lebih rendah

dibandingkan dengan umul kurang dari 12 bulan. Hal ini

kemungkinan disebabkan oleh adanya penurunan kecepatan

pertumbuhan lingkar dada dan bobot badan pada umur
tersebut yang ridak seiring. Juga kemungkinan disebabkan
oleh adanya pengafuh hormon untuk mencapal pubertas

ertumbuhan agak terganggl.- sedangkan dikatakan

sehingga P
Toelihere (1981) nahwa ternak kambing mencapai pubertas
Kemudian Yyang dikamekakan oleh

pada uamar 12 bulan.

e, Bl A e e e il — - L)




Ensminger (l968), Soeparno (1992), Campbell dan
wsley (1975), bahwa pertumbuhan tcrnak dipengaruhi oleh
angsa, umur, makanan, kondisi dan hormon.

Lampiran 4 dengan pCrSamadn regresi linierx

= 8,27 + 0,49% dan koefisien korelasi (r} = 0,60 dan
libuat grafik korelasi antara lingkar dada dengan bobot
sadan kambing Kacang jantan seperti terlihat gambar 3.

7

¥, o} Bobat Badam (Kg)

§ = =B,27 + 0,49%
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koefisien korelasi
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_re;asx antara Lingkar Dada dengan Bobot Badan Kambing
acang Jantan pada Tingkatan Umur 1'E|' = 2 Bbulan _[_I-:_]

Hasil pengukuran lingkar dada dan bobol kambing Racang
jantan sebanyak 14 ekor, diperoleh bahwa rata-rata lingkar
4ada dan bobot badannya adalah 70,29 cm dan 29,74 kg
{Lampiran 6). Hal ini tidak berbeda jauh dengan hasil
penelitian Liwa (1996), bahwa rtataan bobot badan <4an
lingkar dada pada umur 19 - 24 bulan adalah 24,50 =+ 4,25

kg dan 68,50 + 3,23 cm.

Dari Tabel 2, keorelasi antara lingkar dada dengan

hobot badan kambing HKacang Jantan pada umur tersebut

mengikuti persanaan regresi linier ¢ = -5,41 + 0,50X. Hal

ini menunjukkan bahhwa setiap wenaikan 1 cm lingkar dada

akan diharapkan pertambahan Lobot badan sebesar 0,50 kg.

nemikian juga koefisien vorelasi (r) adalah 0,B6.

Nilai ini menunjukkan tingkat korelasi yang positif dan

sangat nyata. Namun jika dibandingkan dengan koefisien

korelasi (r) pada amar 12 - 18 bulan {(I;) sedikit

mengalami kenaikan. Hal ijni mungkin disebabkan oleh

Pertumhuhﬂn nishih otot dan lemak sama cepat dengan

pertumbuhan karkas sehingga nilai korelasinya agak tinggi

(r=0,86) seperti yang dikemukakan oleh Campbell dan

Lasley (1975) bahwa pertumbunan nishi otot dan lemak =sama

cepat dengan pertumhuhan karkas.
Hasil sidik ragam ( Lampiran 7)., menunjukkan bahwa

ang positif dan sangat nyata

lingkar dada korelasi

pot badannya. Hal ini sesuai dengan

(P<0,01) dengan BO
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laporan Tandon (1966}, bahwa lingkar dada dan bobot bhadan

terdapat korelasi yang  sangat nyata dan positif

(r = 0,359 - 0,87).
Dari Lampiran 6, dapat dibuat grafik korelasi antara

lingkar dada dengan bobot badan kambing Kacang jantan pada
amur 19 - 24 bulan dengan persamaan regresi linier

¥ = =5,41 + 0,50X dengan Koefisien (r) = 0,86, seperti

terlihat pada gambar 4 berikut

T;ljﬁﬂbﬂt Badan (Xg)
>

—5-:!41 + D'EGE
= 0,86
25

- - A"
ﬂs_ . ﬁ':. l , I % EE‘ Tﬂ - TE
Lingkar Dada (cm)
Keterangan
¥ = penduga bobot badan
r = koefisien korelas:

I . Dada dengan
i lasli antara Lingkar
Grafﬁ;biﬂ?i Kambing KacﬂnETJantan pada
?:ﬁgiatan ymar 19 - 24 Bulan (Is).

Gambar 4.
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Korelasi antara Lingkar Dada dengan Bobot Badan Kambing

Rata-rata lingkar dada dan bobot badan kambing Kacang
pada umur 23 - 36 bulan adalah 71,73 cm dan 29,49 kg
(Lampiran &), Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Liwa (1996), bahwa rataan bobot badan dan lingkar dada

kambing Kacang pada umur tersebut adalah 24,75 = 3,50 kg
dan 68,75 * 3,00 cm.

Korelasi antara lingkar dada dengan bobot badan
kambing kacang jantan pada umur 25 - 3& bulan mengikat:
persamaan regresi linier ¥ = -39,37 + 0,96X. Hal ini
berarti bahwa setiap kecnaikan lingkar dada 1 cm akan
diharapkan pcrtambahan bobot badan scbesar 0,96 kg.

Koefisien korelasi (r) = 0,92 (Tabel 2), nilai inl

menunjukkan tingkat korelasi vang positif dan sangat

nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Abubakar dan Ear-

madji (1980). hahwa terdapat korelasi yang positifi dan

sanggat nyata antara berat hidup dengan lingkar dada,

tinggi pundak dan panjand badan. Tapi jika dibandingkan

dengan koefisien korelasi pada umur 19 - 24 bulan, nilai

cedikit lebih tinggi. Hal ini kemungkinan terjadi

yaitu fase dimana ternak mengalami

ini

Exponential phase

perkembangan Yang baik sampal perkembangan yang tetap

{Susman, 1960 dalam pulungan, 1980).

Hasil sidik ragam (Lampiran 91}, menunjukkan
asi

antara jingkar dada dengan bobot

bahwa korelasi

I tersebut adalah positil dan sangat

badan pada umud

23
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yata (P<0,01)
' . H ini
“ al ini menunjukkan bahwa kenaikan
ngkar dada san
gat erat kaitannya dengan pertamb
wmbot badan. ’ O
Dari Lampiran
B dibuat grafik korelasi antara lingkar
ijada denga I
gan bobot kambing Kacang janta d
- rtan pada umur
25 = Zb Dbulan :
: . Persamaan regresi liniernya adalah

¥ = -39,37
+ 0,96X dengan koefisien korelasi (r) = 0,92

Untuk lebih j y i
jelasnya dapat dilihat pada gambar 5 berikut

35

B

¥ = =39,37 + 0,96X
I = 0,92

25

2.3 6 - o T8 - P

Lingkar Dada (cm)

Keterangan  :

¢ = penduga hobot badan

r = koefisien korelasi

Gambar 5, Grafik Korelasi antara Lingkar Dada dengan
bing Kacang Jantan pada

gobot badan Kad

Tingkatan umur 25 - 36 pulan (I3).

oF.

o e 3 1




Karaiagiaﬂigﬁqﬁgdzlgﬁkgr Dada dengan Bobot EBadan Kambing
Kacand 2 ‘ingkatan Umur Lebih dari 36 Bulan (I4]

. |
Hasil pengukuran lingkar dada dan bobot badan kambing
Kacang jantan pada umur lebih dari 36 bulan diperoleh

Korelasi antara lingkar dada dengan bobot badan
pada umur tersebut mengikuti persamaan regresi
linier ¥ = 6,27 + 0,32X% (Tabel 2). Hal ini berarti bahwa

setiap kenaikan 1 cm lingkar dada akan diharapkan
pertambahan bobot badan sebesar 0,32 kg. Demikian juga
koefisien korelasinya adalah 0,55. Nilai ini menunjukkan
tingkat korelasi yang positif dan Pyata. Hal ini sesual
dengan pendapat Galeon {1951), bahwa terdapat korelasi

positif yang nyata antara lingkar dada dengan berat hidup

pada kambing Kacang. Tapi Jjika dibandingkan dengan

koefisien korelasi (r) pada umur 75 - 36 bulan, nilai ini

menurun yang pada akhirnya mencapai kondisi yang tetap

pada kedewasaan Yangd sempurna. Hal ini sesuai dengan

pendapat Wilkinson dan Tayler (1973), bahwa pertumbuehan

ase yaitu fase percepatan (accelarat-

terjadi dcngan dua f

se perlambatan (decelarating) yaitu dimana laju

ing) dan fFa
bertumbuh

pertumbuhan semakin menuruin sampal ternak tidak

lagi.
Has{] sidik ragam (Lampiran 11), menunjukkan bahwa
a5

lingkar dada mempunyal korelasi yang positif dan nyata
(P<0,05] d gan.'bﬂhﬂt padan kambind Kacang jantan pada
,05) den

umur lebih dari 36 bulan-
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Dar i L:‘.'Illl.pi Td ﬂ e
Il l':' 1 = J.-J-ﬂ- dl
da r_’:la {F[-:.‘.ngﬂn bﬂh'::'t b 34 MuaT = Ebl h
'aﬂan Hﬂmhlng Hl: {:ang Pada 11 1 1
.

dari 36 bulan (G
el
mbar &). Persamaan regresi liniernya

Ym0, 55

E.]t 55 (Tabel 2). Dari grafik tersebut terlihat bahwa
pu% 2mbuhan ternak sudah mulai berhenti dan bahkan menurun
seiring dengan bertambahnya umur ternak. Untuk lebih
jelasnya grafik korelasinya dapat dilihat pada gambar 6

berikut:

YO Hobot Hadan (Kg)

.i'- E'ET + ﬂ,ﬁéx
- =-0,55

257"

Lingkar pada ( cm )

Keterangan
% = penduga bobot hadan
r = koefisien korelasi
Gambar ©. grafik Korelasi antard Lingkar Dada dengan
Kambing Kacang Jantan pada Umur

Bobot badan

Lebih dari 36 gulan (I4)-
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KESIMPULAN DAN SARAN
{esimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

- Terdapat korelasi yang positif dan sangat nyata (F<0,01)
antara lingkar dada dengan bobot badan kambing Kacang
jantan pada umur kurang dari 12 bulan, 19 - 24 bulan dan
75 - 36 bulan dengan koefisien korelasi (r) masing-
masing adalah 0,98; 0,86 dan 0,92. Korelasi yang
positif dan nyata {P<0,05) diperoleh pada tingkatan umur
12 - 18 bulan dan lebih dari 36 bulan dengan kocfisicn
karelasi (r) adalah 0,60 dan 0,39.

- Peningkatan lingkar dada akan diikuti pula ocleh
peningkatan hobot badan dengan mengikueti persamaan

linier masing-masing Lingkatan umur secara

regresil
berurutan sebagai berikut ¢ ¥ = =27,08 + 0,81K;
¢ = =5,41 + 0,350%; Y = -39, 37 + 0, 96X dan

¥ = 6,27 + 0,32X.

saran
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dalam

memilih ternak baik sebagail rernak potong maupun sebagal

ternak hibit berdasarkan peRgukuIan lingkar dadanys-

29
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Lampiran 2.

Perhi
tungan Analisa Eegresi Linier Korelasi Antara

Lingkar Dada

Jantan Pada Umur

dengan Bobot Badan Kambing Kacang

Kurang dari 12 Bulan (Ig).

Ho Umur (Bulan) LD (Xy) BB (¥,) xig TLE Xi¥s
i ! 40,3 5,2 1624,00 27,04 209,56
Z; ; 41,0 5,5 1681,00 30,25 225,50
- 74 3 43,5 8,6 18092,25 73,96 374,10
4. 3 45,2 9,0 7043,04 &1,00 406,80
5. b 46,8 12,5 2190,24 156,25 585,00
G. 4 49,3 13,2 430,49 174,24 650,76
7. 6 52.6 14,5 2766,66 210,25 762,70
8. & 53,4 16,8 7851,56 282,24 897,12
9. 8 55,7 18,3 3102,49 534,80 1019,31

10. 8 59,0 18,6 3481,00 345,96 1097,40

11. '10 62,4 21,2 3893, 76 449,44  1322,88

12 10 62,6 25,1 3918,76 630,01 1571,26

13. 11 62,4 26,3 4893,76 691,69 1641,12

14. i1 64,8 24,6 4199,04 605,16 1594,08

Jumlah 739,0 719 4 39,968,274 4092,38 12.357,39
Keterangan : LD = Lingkar dada (cm)

Persamaan Regresi Linie

Diketahul -

Exi =
E Xy

24

BE = Bobot Badan (kgl

r:Y=a

739,0
30,968, 24
546.121,0

52 78
12.357,59

« bX

£ Y

£ ¥%

(evy)?

¥

34

a 2194

= 4.092,38
= 48.136,36
= 15,67

-




L =

niXs¥y - (ZHy) (T¥y)

n2x,? - (2,32

4 (12.357,59) - (739,0) (219,4)

4 (39.968,24) - (546.121,0)

10.B69,66

13.434

0,81

¥, - Bk

15.67 - 0,81 (52,78)
-27,08

aXg¥y - () (%)

J{n{EIiE} - LEKi]E} 1n{E?i§; :EYi}!}

173.006,36 - 162.136,60

(13.434) (9.156,96)

10.869,66

-.'__——"—____

Jadi Persamaan Re

Illugllig
0,98

gresi Linier :

35

% B T 4 0,81X dan
r = 0,98
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ampiran 3.

-

Analisa
Sidik Ragam Regresi Linier Korelasi antara

Lingkar Dada de
ngan Bobot Badan X
pada Umur Kurang dari 17 Bulam [IaTbing Kacang Jantan
al -

perajat Bebas (DB) :

DB Total = n = lé

pE REegresl a = 1

DB Regresi (bfa) = 1

DB Residu = n - 2 = 14 - 2 = 17

Jumlah Kuadrat (JK) :
JK Total = L Y;% = 4.092,38

(z¥,)% 48.136,36
JE Regresl a = B ——— a3, 438,31
n 14 >
(Xy) (¥y)
JKE Regresi (b/a) = b 1{Exlfiﬁ -—_— ]
4]

(739,0) (219,4)

n

0,81 | (12.357,59) -
14

626,88

JK Total - Jk gegresi a - JK Regresi {b/a)
4.092,38 - 3.438,31 - 618,88

JK Eesidu 5

. o= 25,1%

¥uadrat Tengah (KT} @

JK Regresi a’ 5.438.31
'F____—-—-_-_.’

KT Regresi a = e
‘ DB Regresi 4 .

3.434,31

628,88

1K Regresi (b/a) _ 28,88

=

= ._—--—-_-_-_-_-_-_-_
ET REE:EEi r.hllra'} DB Ees:-g;i ‘bj‘la] 1

75,19
¥ Residu I 2 099

e
KT Residu * DB Residu i2

36




d. F. Hitung (F.Hit) :

KT Regresi (bfa) 628,88

F.Hit ol
KT Residy * ™ 799,61
Tabel Anallsa Sidik Ragam
5K DB JK KT popiy  F-Tabel
5% 1%

Regresl  a 1 3,438,310  3.438,31 T
Regresl (b/a) 1 628,88 626,88 299,61°74,75 9,33
Residu 12 25,19 2,099
Toral la & 097 .38

w s -

} Sangat Nyata (P¢ 0.01).

Lampiran 4 perhitungan Anallsa pegresi Linler Karelasl Antara

Lingkar Dada dengan bBobot Badan Kambing Kacang
Jantan pada Tingkatan Umuk 17 - 18 Bulan (L[;).

o i thaland LB ) BEARY T X, ¥y
E,. a2 i Tﬁ?ﬁ- 22.4 4928,04 501,76 1572,48
Z. 12 66,8 24,7 4461.24 610,09  1649,96
3. 12 68,5 25,3 4692,15 640,09 1733,05
4. 14 71,3 25,6 cos3.60 655,36 1825.28
5. 14 67,6 24,8 4569,76 615,04 1676,48
6 15 56.2 26,7 4382, 44 686,84 1734,44
S ?2'3 25,4 sp27.79 645,16  1836.42

' i g 26,5 747,21 702,25 1825,85
= 15 5B 266 4900,00 718,24  1876,00
> + ?1'2 47 s069.44 750,76 195088

10. 16 ; ‘? 98 .0 5245,29 784,00 2035.60

= 1 E’B a7.1 487,04 734,41  1891,58

12 18 69 . 49,4 358,24 858.49 2144,76

L 43 Ti'i w7 576,00 912.04 223480

14. 18 ? '_,_J__,d_,;ﬂ_-a—Fa—r——'—'—*—*-—

Jumlah ______#__,;.,r-frrrr""“""_r‘__
|
— . Linghar dad2 wom
= :ﬂ - Bo Et padan (8]
37
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persamaan Regresi Linier : Y = a
piketahui :
LXy = 982,7

E X% = 69.053,93
ii -] ?-D.'lg
£X,Yy= 25.987,58

nEX;¥; - (EXg) ()

+ DX

LY = 369,7
Ly¥,l=- 9.814,13
(EY,)%= 136.678.09

2 7
nfX, < - (LX)

¥y

= 26,407

14(25.987,58) - (982,7) (369,7)

il

14(69.053,93) - (965.699,29)

521,93

e ——

1.055,73
Yo~ By

26,41 = 0,49 (70,19)
-8 .27

bl
om

n

TR (K1) T (DY)

14 [25.93?.53

i

{1ﬁ{69.053.93}—1955.

521,93
!_____———-_-_

871,69

0,98

i Li
Jadi persamaan Regred

y - (982,7) (389,7)

69

pier -

_#
g 29}}[{14[?.Biﬂ.li}—£136.ﬁ?ﬂ.ﬂ91]

- _ _27,08 + 0,81K dan
£ = 0,98

ik




Lampiran 3.

Analisa 54
dik Ragam Regresi Linier Korelasi antara

Lingkar Dada den
Ean Boho
pada Tingkatan Umur 12 —tlgngiiaia??i?g e Sl
J— a

perajat Bebas (DB} :

DB Total = n = 14

0B Regresi a = 1

pp Regresi (bfa) = 1

pB Residu =n - 2 = 14 = 2 = 12

Jumlah Kuadrat (JK} :
JK Total = T ¥;% = 9.814,13

(EY,)? 136.678,09
JK REEI’EHi a = a H e = 9,762,712
n 14
(Xg) (¥y)
JE HEE’f&Ei (h,-"'a} = Is '[fEIi?i.:' -——}
n
(982,7) (369,7)
= 0,49 | (25.987,58) - — }
L4
= 18,17

JK Residu = JK Total - Jk Regresi a - J¥ pegresi (b/a)

= 9.814,13 - g.762,12 - 18,27

s 33,14

Kuadrat Tengah (KT) @

JjK Regresli 2 9,762,712
ET i _______——-'--_- ﬂ_____-———-_'_-
MERIEREL DB Regresi @ 1

= 9.762,72

18,27
e e

1

3K Regresi (B/2) . 18,27

KT Regresi (b/a) = pe Regresl (bfal

14
JK Residy D g

T

KT Residu " EE'E;;;E;
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4. F. Hitung (F.Hit) :

¥F.Hit e
KT Resldu
Tabel Analisa Sldik Ragam
PO R ——
SK DB JK KT
NS T VO o

Hegres a 1 9.762.7¢ 9,762,
Regresl (b/a) 1 18,27 18,
Beszligu 12 33,14 7.
Total 14 9 814,13

-

y Wyata (P¢ 0,01).

Lampiran &
Lingkar Dada

perhitungan Analisa Re

KT Regresi (b/a)

18,27
E.?E_
g.pip  Fe-Tabel
5% 1%
72
27 6.62" 675  9.23
76

gresi Linler Korelasi antara

dengan Bobot Sadan Rambing Kacanyg

Jantan pada Tingkatan Umur 19 - 24 Bulan (lgd.

Ny Unur (Bulan) LB (x;) €8Ty 1l vy XYy
1. 19 65,2 26,8 4751,04 718,24 1747,36
Z. 19 64,3 27.2 134,48 739,84 1748,96
3. 19 68,5 25,3 4692,25 640,09 1733,05
4 20 &67.3 29,1 4579,29  B46,.81 1958 ,43

E .
5 20 70,5 28,6 470,25 817,96 7016.30
& 2 53'9 29,4 4747,2L 864,36 2025,66
7L ? TI.E 30,2 579964 912,04 2198,56
9' e ' 30,0 055,21 900,00 2133,00

1 = Py 37,1 5510,01 1030 ,41 2404 ,24
- o Thed 10.6 cjgg.84 936,36 2227.60

e o 7258 ; o 835,21 1976.76

Ea 'g #ﬁ?ﬂ| .
12 24 68 .4 31.& R e sas 96 226080
ii. 24 72,0 3213 5372,89 1075, 64 2404,24
: 24
Jumlah Q-Eﬂ lﬂ
ar daaa ':.';m:l
Keverangan * L 2 LLnE T badan (Kb)




persamaan Regresi Linier : % u §e B
piketahul :
L X = 98,0
£ x,2 = 69.286,38
(£X;)%= 968.256,0

LY, = 415,48
Y% s 12.427,40
(EYy)%= 173.388.96

-

il = ‘Iﬂ-,ﬂ? Ti - Eg'?ﬁ
TX Y= 29.329,79

ngx % - (2x)?

14(29.329,79) - (984,0) (416,4)

14(69.286,88) - (968.256.0)

879,46

—————

1.760,32

a= ¥y - bX
22_14 - 0,50 (70,29}
= =5,41

L g) - (k)] (a(EYL (£¥
i

] - thi+D: [ﬁlﬁp#]
5ﬁ*ﬂ:#lt14113-*

14 (29.329,79

96) |
zTrﬂﬂj'il13.353r
s
a6, 88)-(908.
{14(69.286,
879,40

-—-—-ﬁr_#"
1.023,11

= ﬂ‘Eﬁ

. dan
e gl 0, 50X

- E = 5|

{ Liniet : ke

n REE{EE L = ﬂ.

Jadi parsamad

q1




Lampiran 7.  Anali
isa 51
dik Ragam Regresi Linier K
r Korelasl
antara

Lingkar D
ada den
Ed
pada Tingkatan U n Bobot Badan K
mur 19 - 74 Bula EThiHE ﬂﬂﬂﬂng Janta
n il n
21

perajat Bebas (DB :
pe Total = n = i4

pB Regresl a = 1

og Regresi (bfa) =1

pB Residu = n - 7 = 14 =2 = 12

. Jumlah Kuadrat (JK) 3
JK Tot = ;
al = £ Yy% = 12.427,40

oY, )2
JE Rﬂgt331 A= { i] , 173,388,956
n A = 12.384,93
[IL} {Yii

L] h {tEIiYI: o —

J¥ Regresl {h;ai
n

(984,0) (4
- 0,50 | (29.329,79) - il
14

= 31,461

5 JK Total - Jk pegresl @ ~ JK Regresl {bfa}

= lE.ﬁZT.#ﬂ _ 17.384,93 - 31,41

= 11,06

J¥ Residu

=
wuadrat Tengah (KT)
11.335,93

JE Regrasi a
pB Regresl 3 1
JE gegresi {bfa} 31,41
KT Regresi (b/a) = e Bt
DB pegresi {bfa) .
JK Residu 11,08
[{T REﬂ.idu s ._-_-_______..-—" g ___._.-—'—'_' L] {quz
pp Residd 12



e, Hitung (F.Hit) :

d.

KT R

KT Residy = 34

du .92 o L4
Tabel Anallsa Sidik Ragam
H DB z s g e
5 JK KT p.Hip  F-Tabel
5% 1%
_.—-—-_-_-. = -
gegresl @ 1 12.384,93 12.384,93 B
Regresl (b/2) 1 31,41 31,41 34,14 76,79 9.23
Residu 12 11,06 0,92 .
Total 14 12.427,40
T~ . el -
jSangat Nyata P¢ O,0L1).

Lampiran 8 Perhitungan Analisa Regresi {inier Korelasl Antara

Lingkar Dada dengan Bobot Badan Kambing Racang
Jantan pada Tingkatan Umur 26 - 36 Bulan (14}

No Umur (Bulan) LD (%) BB (Y;) x,* v,? XYy

21,8 4290,15 475,24 1427,90

—

5 23 65,5

B E 66,8 25,6 4462,24 655,30 1710,08
> B9 69,5 7,3 4830,25 745,79 :i;iz
2 20 73,6 40,6 541695 qﬁﬁ.zi 452 44
4 28 72,0 29,2  5184,00 852, ;
i 08,6 485809 §17,96  1993,42

" 28 69,7 , M
3 12,4 546,06 1049.76 2384,
. & i j 2503,91
. v 33,7 5520,49 1135.69 :

: - T ey g 2102,50
’ “ 79,0 5256 ,23 g4l.0 .
0, i e 4 516,96 1049.76 2384 , 64
1u+ - = :ﬂ.d, 5595 ,04 gzh, 10 3373,92
11. o s ?ﬂ.5 4942,09 570,23 2073,83
: - 19,5 H'h 5595,04 998:%6 2363, 68
" = i s cysp 26 94884 2754 ,56
14, g S o ;

Jumlah 1,004,
e da {cm)
B el I..;I.ng:lﬂa!' da
eterangan E Eg : Bnbnt Eada“ “{E?
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fgrsamﬂa“ Regresl Linier : i = a4+ by
ﬁiketahUi .
E X = 1.004,2
L xii 7 ’ LY = 412,9
= 2,142 B6
i £ Y% = 12.300,67

2
X, )%= 1.008. ¥

Ii = ?1.?3 ?i = Eﬁiﬁq

£X,¥;= 29.725,01

nEXg ¥y - (EX ) (E¥)
bh = -~ RS

2 2
nEKi - [Exi}

14(29.725,01) - (1.004,2) [412 9)

P ———— P ——————S iy s —i

14(72.142,86) - (1. 008,417, ﬁi]

1515,96

1582, ﬁ
= 0.96
a = ¥i - bxi

79,49 - 0,96 (71,73)
-39,37

xi?i 'Iixil {Yi}

n
r = 3
{nx,2) - AY {n:s?ii}{.vihﬁr

g1} = il.ﬂﬂﬁ.ﬂ]t#ll,

1 . ————
) (170,484,610}
" (1a(72.142,86)-11 008 sxi,aﬁﬁtiflﬁflz'iﬁu‘E?]{

1515,96

T 651,19

a 0,92

-99,37 * 0. 96X dan

ier
Jadi Persaﬂaﬂﬂ Rgirﬁai Lin r = U!gz
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Lampiran 9. Analisa Sidik Ragag
Lingkar Dada dengan gﬁgreal :
pada Tingkatan Umyr 25

inier Korelasy dntarca

hﬂ L Ba dan ﬂa-
bing K
= 36 Bulan (15). dtang Jantan

perajat Bebas (DB)

DB Total = n = 14

DB Regresl a = ]

DB Regresi (b/fa) = 1

DB Resddu = n - 2 = 14 - 2 « 17

b. Jumlah Kuadrat (JK) :
JK Total = £ ¥;2 = 12.300,67

ft‘fiiz 170.486,41

n 14

= 12,177 .60

JK RBegresl a =

() (¥))
JK Regresi (b/a) = B {(ZX;Y{) - —— — 4
n
[1.004,2) (412,9)

725,01} = ——— -
0,96 { (29.725,01) =

}

= 103,95

JK Total - Jk Regresi a - J& Regresi (b/a)

JK Residu =
= 12.300,67 - 12.177,60 - 103,95
= 19,12
©+  Kuadrat Tengah (KT} :
JK Regresi a R

KT Regresi a m ——————==="
DB Regresi a

JK Regresi {bféj = 103,93

KT Regresi (b/a) = Eg_ﬁ;értﬁi (b/al
12
sk Restdu 19T g
= T I
KT Residu pB Residu i



p. Hitung (F.Hit)

d.
KT Regrest
FLOHLE g 1 W {b/a) 103,95
KT Residy " B e
rabel Analisa Sidik Ragam
5K o JK KT P.Hit  F.Tabel
T
gegresi a 1 12.177,60 12.177,60
Regresi (b/a) 1 103,95 103,95  65,38° 4,75 9,33
Residu 12 19,12 1,59
Total 14 12.300,67

""y8angat Nyata (P< 0,01).

Lampiran 10
Lingkar

Perhitungan Analisa Regresi Linier Korelasl Antara
Dada dengan Bobot Badan Kambing Kacang

Jantan pada Tingkatan Umur lebih dari

36 bulan (I).

z ;

No  Umur (Bulan) LD (X;) BB (Y;) Xy Y, XYy
" S 70,2 27,4 4978,06 750,76  1923.48
% 21 71,3 27.6  5083,69 761,76 167,86
: g00,89  1966,85

oy a8 69,5 78,3 4830,25 : b
> %8 70,1 g1 0L EBEL EE
. 2F nlﬁ 10,2 5126,56 911,04 216 ,m
" 40 72 ) & 30,4 5270,76 g24,16 z;g: .m
hy i ﬁﬂl.i 28,1 4678,56 ?E?aﬁi 311:1m
. - 72,8 9.7 5I56.15 ES:-; i
. : 343,61 914 .
‘ a8 73,1 30,4 B
= 46 ‘2 29,2 wst,2h SR
lI E"B- : Eﬂlﬁr“‘ '3.:! i 5 I;.E

48 73,6 40,4 76 800,89 2048 ,
i 28,3 o 2144,76

: 8 72,3 ' I s
- ‘ 79,3 5358,

48 73,2 : s
i _______._———-d—"ﬂl’ﬂﬁﬁlﬂ.'ihfz .
---'_""-—-_____ _-_-_-_-_-_-_._._.___._,_.—-—'—'_'_

r dada {ET]

Ket " ka
erangan : LD = L Ao ﬂadﬂlthﬂ



Fefﬂﬂmﬂﬂﬂ Rﬂgrﬂﬁi Linier : ¥ o a + by

DlhntﬂhUi :
L X; = 997,0

E X% = 71.062,02
(£x;)%= 994.009,0

LY = 4058

3
EY,% v 11,834,
(¥} 2. 165.486. 24

xi = ?1 :.Ii 1‘!'1 - 291ﬂﬁ
Elel- EE-QEE.QQ

nEXy¥y = (LX) (ZY,)

bh =

2 2
nEX; < - (ZXy)

14{28.982,99) - (997,00) (406,8)

14(71.042,02) - ( 994,009,00 )

182,266

579,28
= 0,32
a = ?i - hxl

29,06 - 0,32 (71,21)
6,27

[

T (¥y)

{n(ZXg %) - (ZXy)°) {a(LY; y (E¥pIT)

14 (28.982,99) - {qgr.nlidﬂﬁ,ﬂl
9,0)] {14{i1

{14(71.042,02)-( 994.00

182,126

334,23

= 0,55

r:
Jadl Persamaan Regresi Linls re 0,52



L;mpirﬂﬁ 11.

b.

Analisa S§i
dik Ragam Regresg Linfer Korglast
ab ﬂﬂtifﬂ-

Lingkar Dada dengan gg
bot Bad
pada Tingkatan Umur lebip dar:naza::,inﬂ :E““E Jantan
an (L)
g

perajat Bebas (DB) :

pB Total = 0 = l&

OB Regresi a = 1

pEk Regresi (b/fa) =1

DB Residu = n - 2 = 14 - 2 = 12

Jumlah Kuadrat (JK) :
JK Total = T ¥;% = 11.834,22

(zy,)? 165.486,24

JK Regresl a = ——— - = - - = 11,820,45
n 14

(X;) (¥

JK Regresi (bsa) = B {(IZX;¥;) - — e
r

{ 997,0 ) (406,8) ;

e -3 e ———

I;i -
0,32 { (28.082,%9) "

= 103,95

JK Total - Jk Regresi a - K Regresi (b/a)

JK Residu =
" 45 = &, 17

= 11.834,22 - 11.820,
= 9,6

Kuadrat Tengah {(KT)

i a
JH-BegEeR . 11.820,45

KT Regresi a =
DB Regresi 3

IK Regres! (b/3) T
KT R - T
egresi (b/a) = — =" ogy (b/a)
.60
KT Residu « —
pp Residu

48



p. Hitung (F.Hit)

d.
KT Regreai (bsa
}
¥.Hit = ] 4,17
KT ——
Residuy 0.8 3l
tabel Analisa Sidik Ragam
T
5K DB JK KT ¥.uie  F.Tabel
3% 1%
Regresi a 1 11.820,40 11.820,45
pegresi (bfa) 1 4,17 6,07 5,210 4,75 9,33
Beaidu 12 9,6 0,80
Total 14 11.834,22

-, Nyata (P< 0,0L).
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